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ABSTRAK

Syahriani Sahar,Strategi Ikatan Pelajar Nadhatul Ulama Dalam Penanggulangan
Kenakalan Remaja di Kota Parepare. (Dibimbing Oleh Bapak H.Muhammad Saleh
dan BapakMuhammad Qadaruddin.).

Penanggulangan kenakalan remaja dapat ditempuh dengan berbagai tindakan
seperti tindakan preventif, tindakan represif dan tindakan kuratif untuk membentuk
kepercayaan diri, kepribadian dan tanggungjawab moral dan teguh dalam keimanan.
Penanggulangan juga penting dibarengi dengan strategi agar apa yang diharapkan
dapat terselesaikan dengan efektif dan efesien-melalui perumusan strategi dengan
berbagai masalah kenakalan remaja yang ada di kota Parepare dengan diterapkannya
analisis SWOT.

Penelitian ini adalah model deskriftif kualitatif, yaitu suatu model penelitian
yang bertujuan untuk memberikan gambaran_dari_fenomena-fenomena secara faktual
dengan | menggunakan pendekatan obsenvasi, wawancara dan dokumentasi untuk
memperoleh data dilapangan. Penelitian ini pula bertujuan untuk memberikan
informasi sebagai bahan rujukan-bagi masyarakat secara umum tentang kenakalan
remaja dan metode penanggulangannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kenakalan remaja yang ada di
kota Parepare tidak jauh berbeda dengan apa yang tengah dihadapi oleh kota-kota
besar lainnya, persoalan pergaulan bebas, penyalahgunaan obat-obatan terlarang serta
doktrin radikal menjadi persoalan serius untuk sesegera mungkin diselesaikan, maka
dengan kehadiran organisasi ditengah masyarakat seperti IPNU adalah sebuah solusi
cerdas yang dianggap mampu memberikan pengarahan kepada kalangan remaja,
mengingat bahwa orientasi training dan pendidikan mereka lebih diarahkan kepada
kalangan remaja dan sekolah-sekolah. Pemberian_pemahaman dan pendekatan serta
pendidikan dan latihan yang ‘melibatkan/ remaja dianggap mampu memberikan
perubahan signifikan pada kalangan-remaja agar nantinya tumbuh sikaf rasa percaya
diri, keimanan yang kokoh serta tanggungjawab sosial yang dikedepankan.

Key Word: Analisis, Strategi dan Penanggulangan Kenakalan Remaja di Kota
Parepare.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Organisasi mempunyai per angat signifikan dalam era milineal

sekarang ini. Hal ini tid U sebagai tempat berhimpun,

wadah komunikasi, alisasi dan wada pakan bagian integral dan
potensi generasi-muda.lndon i 3 eh karena itu ke n IPNU dan
IPPNU perjuangan
NU da > ebag i vital, yang
ak dalam kancah pemb S egara.

NU dalam mengakt erkreativitas,
nisasi, belajar kepemi
ainnya. Selain itu, dengan a ta Parepare,

juga me

ebuah jawab sahan orang

remaja ini yang semaki tir orang tua. L akses yang

begitu maka peluang ke kalan remaja akan n besar dan

terbuka Oleh kara A naEl'nkRnEan suatu

untuk

atau wadah
bakat dan
minatnya kepada hal-hal yang positi sal kesenian, olahraga, dan lainnya, dan di

sisi lain juga menjadi “benteng” agar remaja tidak terjerumus kepada hal-hal yang

negatif.!

'lkatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama disingkat IPPNU adalh organisasi pelajar yang
menghimpun pelajar dan santri perempuan Nahdlatul Ulama. Organisasi ini didirikan pada tanggal 8
rajab 1374/ 2.
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Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa, anak-anak mengalami pertumbuhan cepat disegala bidang. Mereka bukan
lagi anak-anak, baik bentuk jasmani, sikap, cara berfikir dan bertindak. Tetapi bukan

pula orang dewasa yang telah matang. Masa ini mulai kira-kira pada umur 13 tahun

dan berakhir kira-kira umur 21 tahun:“

la sedang mencari p sesuai baginya dan inipun sering

menyen perbuat para
remaja

asa mencari

d SéMua memang Sama-

an yang menimbulkan inilah yang
sering d alan remaja. Kenakalan jikan dirinya
sendiri, dia akan terganggu, kehi irah, kurang
semang rja dan belaj nafsu makan jarang kita

jumpai, lan remaja sangat terhadap prestasi be a.’>

berjalannya t mengalami bangan dan
etahuan dan
pemuda dan
yang dihadapi
pun semakin kompleks dalam berbagai aspek kehidupan, seperti agama, sosial,

budaya, ekonomi, politik, dan yang lainnya.

2 Zakiah Daratjat, Kesehatan Mental, (Cet. X Jakarta: Gunung Agung, 1993) h. 101.

3Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Cet. 11l Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2000) h. 2.
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Menurut Bjorn, dikutip Dilla menjelaskan, pemberdayaan atau pembangunan
adalah proses perubahan yang bersifat multidimensi menuju kondisi yang semakin
mewujudkan hubungan yang serasi antara kebutuhan (needs) dan sumber daya

melalui pengembangan kapasitas masyarakat untuk melakukan proses pembangunan.

merupakan proses perub imbangkan aspek kebutuhan,
kepentingan, dan pada sisi lain

sumber daya

erkait dalam

rangka endalikan, dan mewuj perubahan
yang m an masyarakat.
s digaris bawahi, bah bahan yang

angunan, karena pembangu enghasilkan

yang telah

Secara struktural keorganisasian lkatan Pelajar Nahdatul Ulama (IPNU)

merupakan salah satu badan otonomi Nahdatul ulama, tidak bisa bergerak sendirian

* Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2012) h.55.
® Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan, h.59.
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dan melaksanakan program-programnya, kerjasama dengan berbagai pihak baik
dengan instansi kepemerintahan maupun swasta sebagai mitra kerja merupakan hak
yang sangat penting demi berjalannya program kerja IPNU, oleh karenanya IPNU

terus membangun sinergisitas dengan pihak-pihak yang memiliki komitmen dalam

memperbedayakan kalangan muda y pandu para alim, kyai dan ulama sekaligus
arahan dari para senior.
Berdasarkan pe 13 akang pengangkatan judul

dan melihat fenomena vyang terjadi sekarang ini. Maka penulis bermaksud untuk
ama (IPNU)

akalan Re

i atas, maka dirumusk san masalah
dalam p ini in:

121 an perilaku remaja di Kota e?
1.2.2 aja di Kota

1.2.3 angi kenaka aja di Kota

e?

1.3 Tu nelitian PAREPARE
d gin dicapai,

antara 13

1.3.1 Untuk mengetahui gambaran perilaku remaja di Kota Parepare.

1.3.2 Untuk mengetahui peran IPNU dalam pembinaan remaja di Kota parepare.

1.3.3 Untuk mengetahui strategi IPNU dalm menangguangi kenakalan remaja di

Kota Parepare.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1  Kegunanaan Teoritis
Menganalisa penerapan analisis SWOT dalam menyelesaikan kenakalan

remaja dalam dunia sosial kemasyarakatan, agar nantinya dapat digunakan sebagai

referensi dan bahan perbandingan bai alangan akademisi maupun masyarakat
secara umum.

Mendeskrifsi iar enakalan remaja melalui
analisis stategi makmur dan
dapat ya saing.
1.4.2

1421

pkan dapat menamba tensi dalam

tahuan bagi peneliti Dagai bahan
uan khusus pada bidang i alan remaja
gan sosial ting adalah
ga adalah sy en eraih gelar

pada bidang

menyeluruh terkait persoalan masalah yang mengancam generasi penerus dalam suatu
wilayah serta dapat menambah kewaspadaan masyarakat untuk tetap konsisten

menjaga dan mengawasi para anak cucu mereka sehingga terhindar dari masalah-

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



masalah kenakalan remaja yang menyusahkan bukan hanya dari lingkungan keluarga

namun juga masyarakat secara umum.

13l

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu

Penulis menggunakan b : i sebagai bahan acuan yang

Mugorrobin yang berjudul

elas X dan XI

dari penelitian tersebu pahwa pada

diterapkan orang tua anak sangat

endidikan dan pengeta lam a, selain itu
angat berpengaruh dalam pem kan anak, pada
tingkat tingkat kena 2maja berada
pada ti
riwiyarto yang berj Study Kasus
sebut adalah
dengan Dr penyebab
kenakalan remaja, pada pembahasan tersebut dapat diuraikan bahwa ada beberapa hal

yang menjadi faktor penyebab kenakalan remaja antara lain foktor internal dan

®Ahmad Latief Zulfikar Mugorrobin, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kenakalan
Remaja Siswa Kelas X dan XI SMKN 2 Malang (Skripsi Sarjana Fakutas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2017), h. 74.

"Uut Triwiyarto, Study Kasus Tentang Penyebab Kenakalan Remaja (Skripsi Sarjana Program
Study Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2015), h.41.

~
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eksternal, kedua faktor tersebut menjadi penyebab paling signifikan pada kenakalan
remaja.
Penelitian yang dilakukan oleh M.Saripuddin yang berjudul ‘“Hubungan

Kenakalan Remaja Dengan Fungsi Sosial Keluarga”.®Penelitian tersebut

dikemukakan bahwa ada hubungan ne antara keberfungsian sosial kekeluargaan

dengan kenakalan yang terj jar maupun pekerja sama-sama

memiliki kesempata a baik yang biasa, khusus

maupun_kenakalan ‘'yang menjurus pada pelanggare kejahatan, hal tersebut

terjadi

subjek.
22 Ti eor
221 T angg
2211 an pr
an pr (pencegahan) bermanfaat

| termasuk nimal meng kenakalan-

meniadakan

) ada dalam a

pencegahan t aja secara u

l dan methAiniEPm Rinaja, me i kesulitan —
L

memberikan pendidikan baik itu pengetahuan, mental, agama serta etika dan usaha

8M.Saripuddin, Hubungan Kenakalan Remaja Dengan Fungsi Sosial Keluarga (Skripsi
Sarjana Program Studi Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009),h.71.
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memperbaiki keadaan lingkungan sekitar.® Dengan demikian pembinaan mental
remaja yang harus disertai dengan usaha perbaikan lingkungan hidup dan lingkungan
pergaulan.

Usaha pencegahan kenakalan remaja secara khusus dilakukan oleh para

pendidik terhadap kelainan tingkah ara remaja. Pendidikan mental dirumah

tentunya merupakan tangg n.anggota keluarga lainnya yang
sudah dewasa. Di seke eh guru, guru pembimbing
19 Usaha para
pendidi j an perhatian
khusus mengamati,
membe i impa ingkah laku
remaja lah.

kukan antara lain berup

eraan keluarga.

® Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja (Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya,1999),
h.160.
19panut Panuju dan Ida Umami, Psikoligi Remaja, h.162.
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10

7. Mengadakan lembaga reformatif untuk memberikan latihan korektif, pengoreksian
dan asistensi untuk hidup mandiri dan susila kepada kepada anak-anak dan para
remaja yang membutuhkan.

8. Membuat badan supervise dan pengontrol terhadap terhadap kegiatan anak

delinquen, disertai program yan
9. Mengadakan pengadilan
10. Menyusun undan an dan kejahatan yang
11.
12.
13. i kelompok dan bimbin membangun
tara para remaja deli
ngat bermanfaat bagi < ngenai jenis

pada diri para remaja.

tempat latih a delinquen
on deliquen ihan vokasio tihan hidup
at, latihan pe igrasi, dan lai

N prevempnantEMeRwEbelum te snya remaja

terarah dan

14.

engaruh untuk
melakukan kenakalan sangatlah besar, oleh karena itu mencegah lebih baik daripada

mengobati.

11 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 (Kenakalan Remaja) (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
h.95-96.
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2.2.1.2 Tindakan Represif
Tindakan represif adalah tindakan untuk menindas dan menahan kenakalan
remaja yang sering mungkin atau menghalangi timbulnya peristiwa kenakalan yang

lebih hebat. Usaha menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral dapat

dilakukan dengan mengadakan hukun hadap setiap perbuatan pelanggaran.

Tindakan represif 3 alah pembinaan terhadap remaja
yang tidak melakukan an, dilaksanakar sekolah dan masyarakat.
Pembinaan terhadap remaja yang i tingkah laku kenakalan atau yang
telah m ereka harus
dibina a inya lagt.

lingkungan keluarga, rus ati peraturan

dan tat yang . Di samping peratura perl

dib orangtua terhadap pela tata an tata cara

hal rlu diperhatikan bahwa pela n tata dan tata cara

dilakukan d lah dan di | gan sekolah,

yang berwenang anaan hukuman te pelanggaran

tata tert lah. Dalam b rhak bertinda da umumnya
sif diberprnquMR)Ean perin secara lisan
AN husus oleh

Orangtua atau guru yang memberikan huuman terhadap anak atau remaja agar
anak jera terhadap perbuatan yang telah dilakukannya untuk tidak mengulanginya

lagi dengan tujuan agar anak mau memperbaiki dan mengubah tingkah laku yang

12 panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, h. 164 165.
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tidak sesuai dengan aturan yang berlaku, serta menumbuhkan sikap disiplin bagi
remaja lain untuk ikut serta terlibat dalam tingkah laku melanngar aturan tersebut.
Dari uraian diatas, Kkita dapat melaksanakan hukuman sebagai upaya

penanggulangan kenakalan remaja dengan baik, yaitu dengan memperhatikan syarat-

syarat memberikan hukuman da mberikan hukuman secara bijaksana,

sehingga dapat menghasil aha menanggulangi kesalahan

asalah sosial

yang di 2 Tindakan

kuratif anggap perlu menguba ggar remaja

dan me lagi. Yang sering dit paga khusus

atau pe i bidang ini. Tindakan enyembuhan

anak na ara lain berupa :

1. a kejahatan , baik yang
di familial, s kultural.

2. perubahan li encarikan o angkat/asuh

i dan rohani

ikan fasilFAnni[EMReEmbangan

atau ketengah
lingkungan sosial yang baik.
4. Memberikan latihan-latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib dan

disiplin.

13 Soejono Soekanto, Remaja dan masalah-masalahnya (BPK Gunung Mulia, 1976), h.22
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5. Memanfaatkan waktu senggang di camp latihan, untuk membiasakan diri bekerja,
belajar dan melakukan rekreasi sehat dengan disiplin tinggi.
6. Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-program latihan vokasional

untuk mempersiapkan anak remaja delinquen itu bagi pasaran kerja dan hidup di

tengah masyarakat.
7. Memperbanyak lembaga gram kegiatan pembangunan.

8. Mendirikan klini untuk mer dJan memecahkan konflik

emosional dan gangguan kejiwaan lainnya. Memberikan pengobatan medis dan

kepribadian

remaja dewasa. Remaja yang mengenyam

an menjadi orang dewas n kuat, serta

n keimanan.

g berguna untuk alisis situasi

saha menge n kekuatan-
In) dengan
an eksternal
a yang dihadapi
suatu organisasi dapat diisolasi melalui analisis yang diteliti dari sikap unsur

tersebut.’®

YKartini Kartono, Patologi sosial 2(Kenakalan Remaja), h.95-96-97.
*Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Cet | Jakarta: PT Rineka Cipta,
1993), h. 168.
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SWOT adalah akronim untuk kekuatan (Strenghts), kelemahan (Weakness),
peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) dari lingkungan eksternal
perusahaan.*®

Menurut Jogiyanto, SWOT digunakan untuk menilai kekuatan-kekuatan dan

kelemahan-kelemahan dari sumb daya yang dimiliki perusahaan dan

kesempatan-kesempatan e tangan yang dihadapi.
Menurut Ko A 5, Weakness,Opportunity,

Threaths) merupakan care ungan pemasaran eksternal dan

i Strenghts,
Threats, yang dapat di i: Kekuatan,
ncaman. Terjemahan t i kat menjadi

de atau pendekatan ini kan tentang
aja yi a miliki, kelemahan apa sa ada diri atau

a kemudian k sempatan ata rtunity yang

ita dan akh mampu untuk me i ancaman,

batan serta ta enghadang d kita.

t Irham PI‘ mE PﬁrEEsecara le am tentang
SWOT, { enting dalam

®Fressy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Penerbit PT
Gramedia Pustaka Utama, 2004), h. 24.

Fred R David, Manajemen Strategi, (Ed Ke-X Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 17.
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1. Faktor Eksternal
Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya opportunities and threats (O
and T). Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi-kondisi yang terjadi di luar

perusahaan yang mempengaruhi dalam pembuatan keputusan perusahaan. Faktor ini

mencakup lingkungan industri dan gan bisnis makro, ekonomi, politik,
hukum, teknologi, kependugc

2. Faktor Internal

rjadi dalam

n keputusan

rnal  ini manajemen

meliputi

ngan, operasi, sumbe elitian dan
asi manajemen,; dan b
SWOT
t ini merupa
trenght)
adalah sum ngulan lain
yang dapat

ah kompetisi

2. Kelemahan (Weakness)
Kelemahan adalah Kketerbatasan atau kekurangan dalam sumber daya,
keterampilan, dan kapabilitas yang secara efektif menghambat kinerja perusahaan.

Keterbatasan tersebut dapat berupa fasilitas, sumber daya keuangan,kemampuan
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manajemen dan keterampilan pemasaran dapat merupakan sumber dari kelemahan
perusahaan.
3. Peluang (Opportunity)

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan

perusahaan. Kecenderungan — kecen penting merupakan salah satu sumber

peluang, seperti perubahaa a hubungan antara perusahaan

dengan pembeli atau p ng bagi perusahaan.

lingkungan
osisi g atau yang
nya peraturan-peraturan tah u atau yang

direvisi aman bagi kesuksesan n.

2.2.2.3 SWOT
n pola pikir pendekatan ana oT pagi menjadi
ni adalah terd

N kita yang
jang-kadang
al ini sangat

erusahaan Kita.

2. Aspek Strategis
Aspek strategi ini merupakan penjabaran yang lebih rinci kedalam rencana kerja
yang lebih bersifat jangka menengah (biasanya 5 tahunan) guna merealisasikan apa

yang sudah dirumuskan oleh rencana global diatas. Dalam tahap strategis ini kita

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

harus mampu untuk memikirkan berbagai alternatif strategi yang mungkin dapat kita
lakukan untuk merealisasikan rancangan global, dengan tetap memperhatikan SWOT
yang ada pada organisasi.

3. Aspek Operasional

Aspek operasional merupakan z ang bersifat jangka pendek atau tahunan,

atau bahkan kurang dari s nal ini akan menjabarkan secara
operasional serta rinci . ) ionalisasi terhadap strategi
pentuk keterampilan atau
anakan, alat-

yang harus

dibicarakan
tentang : modal yang
sangat i ekuatan lain
adalah al-hal yang
potensic sediki i i ¢ cukup ilmu,
sebab d : angan dalam

kehidup uhi dengan
pola pi

Analisis SWOT diterangkan dalam salah satu ayat Al-Qur’an yaitu Surat Al-
Hashr/59:18 sebagai berikut :
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=z
4 “ s

o

—

AT, S0 G N AT T LET L Ll
. A _ - - s wGT T
(D sk Lo fs W )

-

T

Terjamahannya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu k L

Dalam ayat 18 ini a orang yang beriman supaya

hirat kelak,

dan terjamin

ertipu oleh
dan ajaran
katnya telah

n diri sendiri ereka itulah

rkhotbah, “A kalian tidak
Ja ajal yang
al perbuatan

a, maka kamu
takkan dapat melakukan yang sedemikian kecuali dengan pertolongan Allah Swt.
Sesungguhnya ada kaum yang mempergunakan masa hisupnya untuk sesuatu yang

yang akan membinasakan maka Allah melarang kamu agar tidak meniru mereka.Di

18 Adulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas. T.th), h.125
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manakah mereka yang kamu kenal dahulu itu, mereka telah menghadap kepada
Tuhan membawa amal yang telah mereka lakukan di masa hidupnya dahulu iman
bahagia atau binasa. Dimanakah raksasa-raksasa dunia yang dahulu telah

membangun kota-kota dan membentengi nya dengan pagar-pagar besi, kini mereka

berada dalam tanah dan menjadi ang. Inilah kitab Allah yang tidak akan

habis mutiara kejadiaann nerangmu untuk menghadapi hari

yang gelap, ikutilal dan ketera esungguhnya Allah telah

erja kearah tujuan yan
uai dengan struktur yan
ulan orang-orang yang ama melalui
ntuk mencapai tujuan yan ifat Unsur-unsur

J tersebut m mempunyai erta makna,

ganisasi ber

ok REPARE

agai sumber anusia yang

ur prosedur,

. Di dalam organisasi terdapat pembagian tugas secara berjenjang yang memberikan
batas-batas kewenangan dan tanggung jawab seseorang atau sekelompok orang

dalam melaksanakan hubungan kepemimpinan.

¥s3lim Bahreisy dan Said Bahreisy, Tafsir llmu Katsier Jilid 8 & 9, h.140.
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4. Di dalam organisasi terdapat sistem yang mengatur kesejahteraan, kebutuhan,
penghargaan, dalam rangka memenuhi kebutuhan fisik maupun nonfisik sumber
daya manusia.

5. Di dalam organisasi terdapat hubungan timbale balik atau saling ketergantungan

a. i , , Su a manusia,
: n, dan ketentuan.
b. ang mencakup sumber n su aya manusia
3 : i lingkungan eksternal.
C. i il yang berupa barang (m ) ata a pelayanan
7. Orga '
si adalah sa sasi yang m yai cirri-ciri

seperti rumuskanPeAennEFkRErman, M er. Menurut

Max Wi untuk suatu

organisa ala anyak ora : S apat bahwa k Uatu birokrasi
sering dianggap sebuah kata atau ucapan remeh (disparaging remark).

8. Organisasi sebagai Sistem Terbuka

20 \Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (PT RajaGrafindo Persada, Jakarta :
2007), h. 60-61.
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Pandangan tentang organisasi sebagai system terbuka sebenarnya merupakan
satu kelompok baru dalam ajaran studi organisasi, serta merupakan suatu revolusi di
dalam pemikiran manajemen terhadap pandangan tradisional yang lebih dikenal

dengan sebutan scientif management. Pandangan baru ini menghasilkan sejumlah hal-

hal yang inovatif serta penenitia yang penuh arti. Organisasi sebagali
sistem terbuka ditandai der erjadi transformasi / perubahan
sumber input menjad sumber daya manusia.

ber daya manusia dan

sumber lingkungan
untuk g kemudian
menjadi konsumsi.
Perubahan
ai pengaruh yang kaut t al. Pengaruh
yang k adap masyarakat, menyeba h organisasi
er daya ma mendorong
isasi tersebu I la : sial. Fungsi
gai agen peru asi, bahwa :
isasi harP AeanM RLE yang an dengan
masyarakat

al perubahan
sosial dan perubahan di lingkungan organisasi itu sendiri.

2. Memerlukan dukungan masyarakat (societal support), peranan sebagai agen
perubahan masyarakat, harus memperoleh kekuatan dan dukungan di dalam

masyarakat yang sedang mencoba untuk mengadakan perubahan.
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3. Agen perubahan sebagai definisi, tidak lain adalah individu atau kelompok
yang bertanggung jawab untuk mengadakan perubahan keberadaan pola
perilaku seseorang atau sistem sosial.

10. Dalam mengaktualisasikan agidah dan asas, IPNU mempunyai empat sifat dan

fungsi organisasi. Keempat sifat ebut adalah keterpelajaran, kekurangan,

kemasyarakatan dan ke asilan Organisasi Penampilan
dan pemeliharaan erhasilan kelompok kerja

atau organisasi. ilan kelompok kerja rcapainya suatu tingkat

yang ada dalam organi Carzo, asas-

asas ata i nisasi sebagai berikut :

1. iki tujuan yang jelas, S h dijelaskan
elas yang benar-benar urg i anisasi agar

1 yang dicita-c
2. rki dapat diartika , : . etiap bagian

an. Itu yang

menjadi tolak ukur di manapun organisasi itu berdiri.
3. Kesatuan perintah/komando, untuk sentralisasi organisasi, kesatuan perintah itu
terletak dipucuk pimpinan tertinggi. Jika disekolah, maka kepala sekolahlah yang

bisa memerintah seluruh komponen sekolah, tetapi untuk desentralisasi,
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pembantu kepala sekolah atau guru yang mempunyai peran mengkomandokan
bagian kekuasaan.
4. Pelimpahan wewenang dalam hal ini ada dua pelimpahan wewenang, yakni :

Secara permanen yang ditandai dengan Surat Keputusan Tetap (SK) Secara

sementara yang sifatnya dadakan
5. Pertanggung Jawaban semua bawahan bertanggung

jawab untuk me ugas dan has Juga bertanggung jawab

atas kemajuan organisasi kepada bawahannya. Jadi se pihak bertanggung

untuk mencapai tujua Strategidapat
ografis, diversifikasi, akusisi. ah  tindakan

memb i atas

alat untuk

ategi adalah

Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama {(IPNU) adalah organsasi sosial masyarakat
yang bergerak di bidang pelajar, santri, dan pemuda dan harapnya berada di sekolah,

pasantren serta masyarakat.

'Fred R David, Manajemen Strategi, Ed ke-10, (Jakarta: Salemba Empat, 2006) h.17.
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2.3.2 Pengertian kenakalan remaja
Kenakalan remaja merupakan tingkah laku yang melampaui batas toleransi
orang lain atau lingkungan sekitar, serta suatu tindakan yang dapat melanggar

norma-norma hukum secara sosial kenakalan remaja ini dapat disebabkan oleh suatu

bentuk pengabaian sosial sehingga re ni dapat mengembangkan bentuk perilaku
yang menyimpang.?
Sumiati mengd kenakalan ah suatu perilaku yang

dilakukan oleh

n orang-orang sekitarny

m kenakalan remaja ada aran hukum

yang di ole dimana tindakan terseb seorang atau

remaja elakukannya masuk kedalam penjara.?

2 mendefeni emaja yang

yang tidak

remaja

positif.

22y . B. Mulyono, Mengatasi Kenakalan Remaja, (Yogyakarta: Yayasan Andi, 1986), h.35.

g, B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 11 Terj. Meitasari Tjandra, (Jakarta: Erlangga,
1997), h. 23.
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Kartono, mengatakan bahwa remaja yang nakal mempunyai karakteristik
umum yang snagat berbeda dengan remaja yang tidak nakal perbedaan kenakalan
remaja itu melingkupi:**

1. Srtuktur intelektual.

Fungsi-fungsi kognitif pada ren ang nakal akan mendapatkan nilai yang

lebih tinggi untuk tugas-t nilai untuk keterampilan verbal.
an terhadap hal- mbisius dan kurang mampu

aku orang lain serta

ih “idiot secara moral” ili eristik yang
isik) sejak lahir jika di : ang normal.
ar, berotot, kuat dan esif. Fungsi
a khas pada remaja nakal a ksi terhadap

tan dan men jasmaniah.

3. Ka ik individual

ng nakal me yang khusus

ntasi padm nipklninang dan
g

seperti, vada hari ini
tanpa
dengan
kesusilaan, dan tidak bertanggung jawab'secara social sangat implusif, suka tantangan

serta bahaya dan kurang memiliki disiplin diri serta kontrol diri.

?*Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung: Alumni, 1986), h. 87.
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Papalia, mengatakan bahwa remaja yang kurang diawasi, dijaga, diberi
bimbingan dan diperhatikan oleh orang tuanya terlebih itu maka akan cenderung
berperilaku memberontak atau melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang dari

norma-norma yang berlaku dimasyararakat.?

Faktor-faktor yang menyebab ilaku kenakalan remaja adalah:*®

1. Perselisihan atau konfli 1.antara anggota keluarga.
2. Perceraian orang
3. buruk terhadap ane
4.
5. gan
6. at tkan waktu luang.
7. an ang sikap dan perilaku atikan nilai-
2.3.3 Ken Remaja

g tidak bol aja tidaklah
berdiri dan terjadi s i i anyak unsur
yang te tua adalah
unsure an demikian
kenakal ) bagai mesin

pemroses utama untuk pembentukan alitas, karakter, atau kepribadian remaja.

E_ B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 11 Terj. Meitasari Tjandra, h. 58.

26Soedarsono, Kenakalan Remaja, Prevensi, Rehabilitasi dan Rasionalisasi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1990), h. 136.
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Adapun akhlak atau sifat kepribadiaan oleh Rasulullah yang di cantumkan
Adh-Dhiya’ Al Maqdisy berkata, beliau (Muwafiquddin) memiliki akhlak yang mulia

dan terpuji. Dalam kesempatan lain Adh-Dhiya berkata

aku tidak pernah mengenal seseorang yang membuat lapar hati seorang
penuntut ilmu. '

Dimana beliau memiliki s embantu yang tingkah lakunya selalu

menyakitkan beliau, tetapi takan apappun tentangnya. Al-

Baha berkata pada s syaikh sedan

kedudukan yang sang

agi kesuksesan seseoran

sebagaiman yang d
nyampaikan risalah Islamia

contoh i i ya. Hal ini

Kitab, tetapi beliau masih

ikian akhlak

yang sangat

dupan Umat

an tugasnya.

an  berhasil

disebabkan

dijelas

Terjemg

" M. Ikbal K, Fathul Baari (penjelasan kitab Al-Bukhari), h. 7.

® Al- Imam Zainuddin Ahmad, At-Tajrid ash-Sharib li Ahadits al-Jami’ ash-Shaih
Mukhtashar Shahih al-Bykhari, terj. Ahmad Ali, Hadits: Kitab Sahih Al Bukhari dan Muslim, (
Jakarta: Darul Hagq, t.th), h. 34.
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Terjemahannya:
Sesungguhnya telah ada padz
bagimu (yaitu) bagi orang

hari kiamat dan Dia ba

Rasulullah itu suri teladan yang baik
harap gahmat) Allah dan (kedatangan)

ah Saw bersifat abadi dan

sekaligus uptudate. £ ai-nilai akhlak ngun dan dibakuan serta

Karena kebenarannya, maka sangat tidak

(dusta) dalam bidang pula halnya

selalu disampaikan ke : enerimanya

serta m i sesuatu yang menurut ya memang

uk menyampaikan pesan-pes

gan siapaun

emaja yang

# Al- Imam Zainuddin Ahmad, At-Tajrid ash-Sharib li Ahadits al-Jami’ ash-Shaih
Mukhtashar Shahih al-Bykhari, terj. Ahmad Ali, Hadits: Kitab Sahih Al Bukhari dan Muslim, h.40.
%0 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 7

$1EB. Surbakti, Kenakalan Orang Tua Penyebab Kenakalan Remaja, h. 194.
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1. Pornografi
Banyak remaja yang terlibat dalam pornografi dan menjajakan diri demi
kepuasan diri dan pemujaaan terhadap paham hedonisme. Maraknya situs pornografi

di internet dan mudahnya mengakses situs tersebut turut mendorong percepatan para

remaja yang terjerumus ke jurang n moral dan spiritual. Kebebasan seks

dikenakalan remaja sem dikota-kota besar tetapi di

kampung-kampung. a sudah demikian parah

laki umumnya ingin i snya dengan

leh karena itu, laki-laki ikan dengan

nyak remaja laki-laki t oro” seakan-

akan la iasa mampu menunjukkan

ng banyak t edaran obat-obat t mulai dari
kotropika sa ebagai pema u pengedar.
ra remajapwnnEMamEng-orang a yang ingin

eka. Kalau

perdagangan

obat-obat bius, psikotropika, atau narkoba tersebut.
4. Pergaulan bebas
Pergaulan bebas merupakan sisi paling menakutkan bagi orang tua terhadap anak

remaja mereka. Dorongan seksual, rasa ingin tahu yang besar namun tidak disertai
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pengetahuan dan pengalaman yang memadai menyebabkan banyak remaja terjerumus
melakukan seks bebas atau menggunakan narkoba atau obat-obat psikotropika
lainnya. Ini merupakan sisi gelap kenakalan remaja yang paling meresahkan semua

orang tua di dunia ini. Namun, seandainya semua orang tua didunia sepakat

memerangi penyebab pergaulan beb at dipastikan tidak akan ada remaja yang
terjerumus kedalam pergau
5. Budaya instan
stan. Ingin meraih sukses
tanpa ebut sebagai
budaya -angan dan

impian g panjang, tetapi siapa mendorong

remaja ya untuk ikut kontes-ko nya.

24 aPi
penelitian i Ipnu dalam

kenakalan
ah khalayak
Proposal ini menjelaskan tentang organisasi Ipnu organisasi yang bersifat
keterpelajaran dan keagamaan yang berhaluan islam. Organisasi yang mempunyai
peran penting yang menjadi wadah aktualisasi dalam menciptakan hal-hal yang

positif. Bagamana strategi Ipnu dalam membentuk perilaku remaja yang taat dan

tidak terjerumus kedalam hal-hal yang negatif. Ipnu adalah salah satu wadah yang
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dapat memeinimalisir kenakalan remaja yang ada dikota parepare dengan berbagai

strategi penanggulangan dalam mengatasi kenakalan remaja.

STRATEGI

Remaja

Taat

Penanggulangan
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yan akan adalah deskriptif kualitatif. Tujuan

dari penelitian ini adalah daan, fenomena, variabel dan
keadaan yang terjadi enyuguhkan apa adanya.

Penelitian deskripti f menafsirkan dan me data yang bersangkutan
di di dalam
I, perbedaan
antar fa p suatu kondisi, dan lai
igunakan karena dapat i de kualitatif

pan dengan kenyataan-
3.2 dan u Penelitian

i penelitian v i an penelitian

dengan mas h berada di

eneliBnA (RkEiBaAl RkEwran 0 lan lamanya

2L exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 5

32
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3.3 Jenis dan Sumber data

Adapun penelitian ini berfokus persoalan kenakalan remaja serta peranan
lembaga terkait yakni Organsasi IPNU selanjutnya dianalisis melalui penggunaan

analisis SWOT dalam mencari penyelesaian masalah kenakalan remaja tersebut.

Adapun yang menjadi sumber i ada dua, yaitu:
3.4.1 Data Primer
Data primer

ata yang diperoleh ari orang pertama, dari

sumber peneltian ini
yang ata prim ac E : | interview
(wawa : observasi), da rimer dalam
peneliti erdiri gurus organisasi Ikatan ama (IPNU)
Kota Pa at kKhususnya
remaja

3.4.2

buku v
laporan , dan lain-
lain.%* ecara tidak

oleh pihak

®Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skripsi Ilmu Hukum
(Bandung: Alpabeta, 1995), h. 65.

$47ainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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1. Kepustakaan (buku-buku, skripsi)

2. Internet (buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis online)
3.4 TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan ut lah mendapatkan data-data yang

kongkret yang ada hub dilakukan. Adapun teknik

peroleh data n yaitu :

i semacam
alah sebuah
anyaan dan
i dilakukan
alui telepon.
ysung dalam

ang dimintai

kita inginkan dengan penuh kerelaan. Maksud diadakannya wawancara seperti
dikemukakan oleh Guba dan Lincoln antara lain sebagai berikut.

Mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan. Merekonstruksi kebulatan-

kebulatan tersebut sebagai hal yang dialami pada masa lalu, dan memproyeksikan
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kebulatan-kebulatan tersebut sebagai sesuatu yang telah diharapkan untuk dialami
pada masa yang akan datang.
Memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari

orang lain (informan). Memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi yang

dikembangkan oleh peneliti sebagai ekan anggota.®
2. Pengamatan / Observasi
Observasi ber pahasa latin melihat, mengamati dan

pservasi diarahkan egiatan memperhatikan secara

peroleh dalam observa

ntang subyek kaitanny: : atan pelajar

penanggulangan kena

yang dipera

pustaka sebagai iti eknik yang

k mencatat

dokumentasi

% Bagong Suyanto , Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), h.69

%Burhan Bunging, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
h.130

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



36

3.5 TeknikAnalisis Data
Data merupakan proses pencandraan (description) dan penyusunan transkrip
serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat

menyempurnakan pemahaman terhadap data teresebut untuk kemudian

menyajikannya kepada orang lain lek s tentang apa yang telah ditemukan atau

di dapatkan di lapangan.®’ akan menarik kesimpulan yang

besifat khusus atau be dari kebenaran 'y at umum mengenai suatu

fenomena dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pads peristiwa atau data

ata yang pertama kali ilih hal-hal
pokok ¢ i i permasalahan dalam membuang
data ya
2.
gan, uraian
naratif, ik dari studi
rimer) akan

atan terkait

¥'Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-ilmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.

®83aifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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3. Penarikan Kesimpulan (conclution) atau verifikasi
Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan kesimpulan
sementara yang apabila dilakukan verifikasi (penemuan bukti-bukti atau fakta-fakta

yang terjadi di lapangan) dapat menguatkan kesimpulan awal atau menghasilkan

kesimpulan yang baru. Kesimpulan lan akan ditangani dengan longgar dan

tetap terbuka, tetapi kesim yang mulanya belum jelas,
meningkat menjadi juga diverifikasi selama

penelitianberlangsunc

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Lahirnya IPNU

Sejarah lahirnya IPN ra putra Nahdatul Ulama, yakni

para pelajar dan santri suatu perkumpulan

1.
5 alang .
3 “hun 1950 atan Mubaligt Ulama di

2an Pelajar Nahdlatoel O
an Pelajar Islam Nahdla

yrganisasi yang telah berd S ang sendiri-

si-organisasi
°NU (Ikatan
Pelajar narang pada
tanggal

Pada kongres ke VI di Surabaya/IPNU menjadi badan otonom NU (Nahdatul
Ulama). Sehingga IPNU berhak mengatur rumah tangganya sendiri baik keluar
maupun kedalam, tidak lagi tergantung kepada kebijakan LP Ma’rifat.

Pada perkembangan selanjutnya IPNU berubah nama menjadi lkatan Putra

Nahdatul Ulama saat kongres ke X di Jombang disebabkan organisasi pelajar yang

38
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diakui pemerintah hanya OSIS sebagai organisasi intra sekolah dan pramuka sebagai
organisasi ekstra sekolah. Sehingga ladang garap IPNU tidak hanya pelajar dan santri
saja tetapi juga pemuda, remaja dan mahasiswa.

Didalam kongres XIV Tanggal 18-24 Juni 2003 di Surabaya IPNU sepakat

untuk kembali ke habitatnya sem an berganti nama menjadi Ikatan Pelajar
Nahdatul Ulama dengan orie

Lahirnya Ika A belakangi oleh adanya

bersumber dari

berkiprah di

deran bagi generasi mude

dang profesi

i0 organisasi ini adalah atau asosiasi

pelajar asih bersifat lokal dan

41.2

jar bangsa yang bertagwa ., berilmu,
3 dan berwa jawab atas
at islam me waljama’ah berdasarkan
UUD 1 bidang pendi tujuan:
1.T lajar umum,

3. Meningkatkan harkat masyarakat indonesia dan berasusila dan mengabdi

kepada agama, bangsa dan negara.
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4.1.3 Trilogi IPNU
Konsep dasar perjuangan IPNU di masyarakat pelajar Belajar-Berjuang-
Bertagwa

4.1.3.1 Makna Logo

Gambar 4.1 Logo

S ta: Organisasi IPNU ota e
am logo organisasi IPNU asar emiliki arti
ulat erarti kontinyu (berkesinambu ), lin dasar putih

i arti hi ita-cita yang

lajar Nahdatul Ulama (IPNU)

tingai, katan IPNU

artinya lambangkan
suci d kitab putih
melam utih artinya
menuntut ilmu agama dan ilmu umum 5 sudut bintang yang artinya rukun islam.
Citra Diri Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama citra diri IPNU & IPPNU dilandasi
oleh pokok-pokok pikiran bahwa manusia bertanggung jawab melaksanakan misi

khalifah, yaitu memelihara, mengatur, dan memakmurkan bumi.
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Makna dan fungsi manusia sebagai khalifah memiliki dua dimensi, yaitu
dimensi sosial (horizontal) dan dimensi ilahiah (vertikal)
a. Sosial bermakna mengenai alam, memikirkannya, dan memanfaatkan alam

demi kebaikan dan ketinggian derajat manusia sendiri.

b. llahiah yaitu mempertanggun abkan segala perbuatannya di hadapan
Allah SWT.*
Secara sosiolog

a merupakan itas yang memiliki nilai-

nilai kemanusiaan ai sosial dan nilai keilmue
emajuan dan
tidak dapat
nya, karena NU sebagai pada saat itu
sehingga ummat tidak
dan Kongres Jombang ikan karena

kan iklim yang kondusif ba

komitmen, nilai-nilai kebangsaan, keislaman, keilmuan, kekaderan dan keterpelajaran

dalam upaya penggalian dan pembinaan potensi sumberdaya anggota yang senantiasa

39 Profil Dokumen Organisasi IPNU Cabang Kota Parepare.
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mengamalkan kerja nyata demi tegaknya ajaran islam ahlusunnah wal jama’ah dalam
kehidupan masyarakat indonesia yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945.
4.1.5 Orientasi IPNU

Orientasi IPNU berpijak pada kesemestaan organisasi dan anggotanya untuk

senantiasa menempatkan pergerakan ona keterpelajaran dengan kaidah belajar,

berjuang dan bertagwa yang awasan kebangsaan, keilmuan,
kekaderan, dan keterpe
1. Wawasan kebangsaan ac ijiwal oleh asas kerakyatan yang
sial budaya,
bat manusia,
n dan kepedulian terh dan negara
ilan, persamaan, dan de

lah wawasan yang m gama islam

asi dan inspirasi dalam a dan arah
in kejujuran,

dak dengan

tuhannya, serta manusia dan lingkungannya.
d. Amar Makruf Nahi Mungkar vyaitu memiliki kecenderungan untuk

melaksanakan usaha perbaikan serta mencegah kerusakan harkat dan
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manusia dan lingkungan, mandiri, bebas, terbuka, bertanggung jawab,
bersikap dan bertindak.
3. Wawasan keilmuan adalah wawasan yang menempatkan ilmu pengetahuan

sebagai alat untuk mengembangkan kecerdasan anggota dan kader.

4. Wawasan kekaderan, wawasan nempatkan organisasi sebagai wadah

untuk membina anggo der yang memiliki komitmen
pribadi  yang

h, memiliki

adalah wawasan yan Janisasi dan

n diri sebagai pusat k f exellence)

daya terdidik yang beril an visioner,

n, kejujuran

lain yaitu memiliki tugas utama melaksanakan kebijakan NU.
b. Posisi ekstern
IPNU adalah bagian dari generasi muda indonesia yang bertanggung jawab

terhadap kelangsungan hidup bangsa dan negara Republik Indonesia dan
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merupakan bagian tak terpisahkan dari upaya dan cita-cita perjuangan
Nahdatul Ulama serta cita-cita bangsa indonesia.
IPNU berfungsi sebagai :

1. Wadah berhimpun pelajar NU untuk melanjutkan semangat, jiwa dan

nilai-nilai Nahdliyah
nenggalang Ukhuwah Islamiyah

an kader-kader bangsa

struktural k
ah satu bada n organisasi

di Indonesia tolerannya.

merupakan hak yang sangat penting demi berjalannya program kerja IPNU. Oleh
karenanya IPNU terus membangun sinegritasnya dengan pihak-pihak yang memiliki
komitmen dan memperdayakan kalangan muda, sinergitas itu tentunya dilakukan

dalam bentuk kerjasama yang saling menguntungkan sesuai dengan kesepakatan.
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IPNU membuka pintu seluas-luasnya kepada semua pihak yang ingin
bersama-sama bergerak membangun bangsa. IPNU tidak eksklusif dan menutup atau
bahkan alergi untuk bekerjasama dengan kalangan manapun, dengan syarat

mempunyai kesamaan Visi dengan IPNU yakni “Pendidikan untuk pemberdayaan

kaum muda pelajar dan santri”.
4.1.8.1 Visi dan Misi IPNU
Setiap insta ia pasti memiliki Visi dan
IPNU Parepare sebagai
berikut
1. Visi

epare adalah “terbent )angsa yang

, berilmu, berakhlag m kebangsaan

tegak dan terlaksanny urut faham

yang berdasarkan panasi dang Dasar
1945.”

2. Misi

satu wadah

angan bangsa.
c. Mengusahakan terapainya tujuan organisasi dengan menyusun landasan
program perjuangan sesuai dengan perkembangan masyarakat (maslamah

Al-Amah), guna terwujudnya Khairah Ummabh.
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d. Mengusahakan jalinan komunikasi dan kerjasama program dengan pihak
lain selama tidak merugikan organisasi.
4.1.8.2 Struktur Organisasi IPNU Parepare

Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian

serta posisi yang ada pada suatu orge dalam menjalankan kegiatan operasional

untuk mencapai tujuan yan i_inginkan. Struktur Organisasi

menggambarkan denge isahan kegiata an antara yang satu dengan

ubungan aktivitas dan fungs

erjadi pe an tugas ban
dengan kedudukan d amp
Remaja di Kota Parepare

s
e
an kenakala itu menyita

yang lain dan bagai

sasi, dengan

bjektif yaitu

ma
uga sing-masing
nP

dalam dalam lin i seperti pada

lingkun asyarakat sec s keluarga.

Persoals ) ti pergaulan

bebas ¢ ainnya. Hal

demikia s 3 ala ebua ol an V3 3 pada kota-kota

besar dan maju.

“Gambaran umum kenakalan remaja di kota Parepare yang sangat nampak
dan sangat meresahkan masyarakat sekitar adalah pergaulan bebas dan
perkelahian yang mulai memasuki rana remaja yang sangat mudah dihasut
oleh teman sebayanya dan lingkungan disekitarnya yang akan menjadi beban
bagi kami sebagai penanggung jawab dari lembaga pemberdayaan perempuan
dan anak. Oleh kerena itu kami dari badan pemberdayaan meminimalisir sejak
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dini apa yang rawan terjadi pada remaja seperti kenakalan remaja yang terjadi
sampai hari ini. Dan sudah menjadi tugas kami sebagai melindungi
membimbing dan mengayomi masyarakat termasuk anak (remaj a)”40

Seperti halnya kota maju yang lain, kota Parepare sekalipun tidak pernah
lepas dari persoalan kenakalan remaja. Tingkat kenakalan remaja pada kota ini pun
sangat bervariasi sehingga dalam menganalisa data yang diperoleh selama proses
penelitian baik yang diperoleh dari hasil wawaneara maupun dari media yang tersedia
maka untuk mempermudah mendeskripsikan kenakalan remaja di kota Parepare,
dengan demikian peneliti menjabarkannya secara garis besar sebagai berikut:

4.2.1 Pergaulan Bebas

Pergaulan bebas merupakan sisi paling menakutkan bagi orang tua terhadap
anak remaja mereka. Dorongan seksual, rasa ingin tahu yang besar namun tidak
disertai pengetahuan dan pengalaman yang memadal menyebabkan banyak remaja
terjerumus melakukan seks bebas atau menggunakan narkoba atau obat-obat
psikotropika lainnya. Ini merupakan sisi gelap kenakalan remaja yang paling
meresahkan semua ‘orang tua di dunia ini. Namun, seandainya semua orang tua
didunia sepakat memerangi penyebab pergaulan bebas, dapat dipastikan tidak akan
ada remaja yang terjerumus kedalam pergaulan bebas dan sejenisnya.

Pergaulan bebas merupakan hal yang sangat sering Kita dapati sebagai
persoalan yang umum terjadi _dilingkungan perkotaan. Hal ini tidak hanya terjadi di
kota Parepare maupun kota besar dan maju lainnya, bahkan sekarang sekalipun sudah
merambah dan menjalar sampai ke lingkungan pedesaan meskipun pada lingkungan
tersebut etika dan pola laku leluhur masih kental dipertahankan. Pergaulan bebas

adalah sebuah konsekuensi logis dari kemajuan, baik kemajuan dari bidang

0 Asnawati.S.Sos selaku Staf Bidang Pelayanan Perempuan dan Anak, Hasil Wawancara
Oleh Penulis, 24-september-2018.
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perekonomian, politik, media dan sarana komunikasi yang membuka corong besar
untuk berinteraksi secara massal. Kemajuan masyarakat pada lingkungan perkotaan
bukan hanya berimbas pada kemajuan berfikir yang positif tetapi juga pada kemajuan
berfikir negatif dan akhirnya pola perilaku bebas pun tak bisa ditawar-tawar dan
dibendung lagi. Kemajuan memang-selalu-memberikan efek signifikan pada suatu
lingkungan sehingga dari hal demikianlah pentingnya tindakan antisipasi dini untuk
menyambut kemajuan:media komunikasi massal diera milenium sekarang ini.
Tasman Ramadhan selaku ketua umum IPNU Kota Parepare memberikan
tanggapannya tentang kenakalan remaja yang terjadi di kota Parepare, adapun

penjelasannya seperti dikutip dalam petikan wawancara sebagai berikut:

‘“Kota Parepare sebagai kota madani tentunya membuka celah bagi siapa saja
untuk berinteraksi, baik itu interaksi secara langsung maupun melalui media
informasi, hal tersebut tentu akan menyisahkan beberapa efek yang berarti
bukan hanya dari segi positifnya tetapi juga dari sisi negatif. Pergaulan bebas
merupakan efek negatif yang didapati mengingat bahwa tidak adanya batasan
kepada remaja dalam bertindak dan bersosialisasi di lingkungannya. Maka
diperlukan antisipasi yang tepat untuk segera mungkin mengatasi masalah
tersebut, karena pergaulan bebas ini bukan hanya memberikan dampak
kekhawatiran kepada keluarga terhadap remajanya tetapl juga masyarakat
kepada generasinya”.**

Dari teori yang peneliti sgunakan yaitu teori penanggulangan yakni yang
menyangkut tentang tindakan“tindakan represif yang menjelaskan bahwa tindakan
untuk menindas dan menahantkenakalant remajasyang sering mungkin atau
menghalangi timbulnya peristiwarkenakalanwyang lebihvhebat. Usaha menindak
pelanggaran norma-norma sosial dan moral dapat dilakukan dengan mengadakan
hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran. Tindakan represif atau upaya
pembinaan adalah pembinaan terhadap remaja yang tidak melakukan kenakalan,

dilaksanakan di rumah,sekolah dan masyarakat. Pembinaan terhadap remaja yang

*1 Tasman Ramadhan selaku Ketua Umum IPNU Kota Parepare, Hasil Wawancara Oleh
Penulis, 27 Juni 2018.
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telah mengalami tingkah laku kenakalan atau yang telah menjalani sesuai hukuman
karena kenakalannya. Maka dari itu mereka harus dibina agar tidak mengulanginya

lagi.

Pengaruh besar kenakalan remaja timbul karna kurangnya batasan remaja
bertindak dilingkungannya sendiri dan tentunya dampak tersebut dirimbulkan karena
adanya media yang mempengaruhi sehingga remaja tidak dapat membatasi diri
sehingga melakukan hal yang cenderung ke negatif dan bukan hanya dirasakan oleh
remajanya sendiri tapi dirasakan pula oleh keluarga dan orang disekitarnya. Kota
parepare adalah kota maju dimana remaja sangat mengikuti perkembangan zamannya
mereka menganggap bahwa ketika mereka melakukan hal yang negatif seperti
pergaulan yang sangat bebas dan mereka merasa bahwa itu hal yang lumrah
pergaulan bebas akan tetap terjadi dikalangan mereka selama tidak mendapatkan
bimbingan baik itu dari orang tua, keluarga dan disekolah mereka sendiri sangat sulit
untuk mengurangi angka kenakalan remaja di kota parepare.

*Relatif ada yang condong negatif ada yang condong kepositif tetapi sekarang
dari yang saya lihat 60% condong dengan kemalasan, malas untuk
berorganisasi malas untuk bergerak melakukan hal yang positif tidak ada
jiwa-jiwa memiliki yang ada dikota parepare”

Salah satu faktor pergaulan_bebas remaja adalah kemalasan malas berbuat
yang pasitif contohnya malas mengikuti seminar yang berbau tentang oeningkatan
kualitas, dirt remaja malas berorganisasi |karna menganggap hanya buang-buang
waktu padahal ketika kita melakukan=hal yang seperti:itu waktu Kita akan terkuras
fokus diorganisasi dan tidak lagi memikirkan pergaulan yang lontang-lanting diluar

Sana.

4.2.2 Penyalahgunaan Obat-obatan Terlarang
Remaja yang banyak terlibat didalam peredaran obat-obat terlarang mulai dari

obat-obat psikotropika sampai narkoba, apakah sebagai pemakai atau pengedar.

*2 muhammad ikbal selaku anggota dari IPNU Kota Parepare, Hasil wawancara Oleh Penulis,
27 Juni 2018.
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Sebenarnya, para remaja hanyalah korban permainan orang-orang dewasa yang ingin
merengguk keuntungan sebesar-besarnya dengan mengorbankan mereka. Kalau
ditelusuri dengan cermat, siapakah yang berada dibelakang sindikat perdagangan
obat-obat bius, psikotropika, atau narkoba tersebut.

Maraknya penyalahgunaan .obat-obatan terlarang di kota Parepare tentu
menjadi persoalan serius yang tengah dihadapi oleh kalangan berwajib maupun
masyarakat secara menyeluruh. Hal tersebut mejadi tanda Tanya besar bagi kalangan
masyarakat dan terpelajar. Siapakah yang harus disalahkan, apakah korban ataukah
pelaku?

Berikut petikan wawancara ‘dengan Rabiatul Adawiah salah satu anggota

IPPNU Kota Parepare. Dalam petikan wawancaranya ia menjelaskan sebagai berikut:

“Remaja yang ada di Kota maju seperti Parepare adalah salah satu dari sekian
banyak korban dari penyalahgunaan obat-obatan terlarang. Pada dasarnya
mereka hanyalah dijadikan sebagai alat oleh orang-orang yang ingin
memperoleh keuntungan besar dari hasil penjualan obat-obatan terlarang
tersebut, sebagali remaja yang masih sangat minim pengetahuan tentunya
pelaku memiliki banyak cara untuk memperalat korbannya, baik dengan
iming-iming maupun.dengan memaksa dan.berbagai macam cara lainnya. Hal
tersebut menjadi sangat” mengkhawatirkan sebab kerusakan remaja sama
halnya dengan kerusakan calon generasi, bagaimana mungkin kemajuan akan
Kita dapati kedepannya apabila calon generasi kita rusak, tentulah kebobrokan
pula yang akan kita dapati.. Maka dari .itu pentingnya kesadaran bersama
untuk memerangi hal tersebut, bukan hanya ditujukan dalam lingkungan
keluarga dan masyarakat_umum_tetapi juga _bagi kalangan terpelajar agar
memberikan sosialisasi intens®kepada, kalangan remaja untuk memerangi
peredaran obat-obatan tersebut. Tentu dengan dilakukannya hal demikian
maka kita akan mendapati kemajuan generasi kita kedepannya”.43

Banyak faktor yang mempengaruhi remaja terlibat dalam penyalahgunaan
obat-obat terlarang salah satunya dari faktor ekonomi, faktor teman sebayanya dan
memang karena rasa ingin mencoba yang sangat besar sehingga remaja larut dalam

hal tersebut. penyalahgunaan dapat dikategorikan remaja bisa memakai atau

3 Rabiatul Adawiah selaku anggota IPPNU Kota Parepare, Hasil Wawancara Oleh Penulis,
27 Juni 2018.
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mengkomsumsi obat tersebut bisa juga memperjualbelikan barang tersebut. Semua
ini dapat dicegah ketika dari awal remaja bisa dibimbing, dididik oleh orang tua,
keluarga atau tempat mereka sekolah karena dengan penanganan awal semua akan
dapat dicegah semaksimal mungkin agar anak tidak semudah itu terjerumus dalam

hal-hal yang bisa merugikan diri mereka sendiri dan merugikan orang lain .

4.2.3 Doktrin Radikal

Selain ancaman narkoba, pergaulan bebas dan kenakalan remaja, doktrin
radikal juga menjadi ancaman baru. Hal itu disampaikan Sjamsu Alam dalam
sambutannyarsaatsmembukasdan:memberikansarahan pada pembukaansRapat Kerja
Dinas Pendidikan Kota Parepare di Aula Dinas Pendidikan Parepare, Jumat, 25

Maret.

“Saat Ini, tantangan yang dihadapi oleh anak didik semakin kompleks karena
anak muda merupakan sasaran penyebaran ideologi, budaya dan faham yang
radikal," katanya.*

Menurutnya, anak muda adalah sasaran penyebaran obat-obatan terlarang dan
barang-barang yang merusak lainnya. Anak muda menjadi sasaran eksploitasi untuk
berbagal tujuan baik yang bermotif.ekonomi.maupun bermotif politik atau ideologis.
Karenanya, kata Sjamsu, anak didik harus diarahkan dan dibimbing untuk memiliki
watak dan kepribadian yang baik agar tidak terjerumus dalam perilaku kurang baik.
Rapat Kerja tersebut diharapkangmampusmengakemedasi seluruh fungsi dan tujuan
pendidikan yang'ada:"Pendidikan‘awal adalah'solusi'cerdas'dalam menangani hal ini
karena dengan proses bimbingan dari keluarga dan dari sekolah anak lebih bisa
diarahkan dan lebih bisa dituntun agar tidak mengikuti alur yang salah.

Dapat diterapkan teori penanggulangan tindakan kuratif dalam doktrin radikal

ini agar remaja tidak saling mempengaruhi satu sama lainnnya. Tindakan kuratif ini

*Diposting oleh Abudzar, https://abudzar-abudzaralghifari.blogspot.com di akses tanggal 08
Agustus 2018.


file:///D:/CD/SYAHRIANI%20SAHAR/Abudzar,%20https:/abudzar-abudzaralghifari.blogspot.com%20di%20akses%20tanggal%2008%20Agustus%202018.%20 
file:///D:/CD/SYAHRIANI%20SAHAR/Abudzar,%20https:/abudzar-abudzaralghifari.blogspot.com%20di%20akses%20tanggal%2008%20Agustus%202018.%20 
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dilakukakan dan dianggap perlu mengubah tinkah laku pelanggar remaja dan
memberikan pendidikan. Dengan pendidikan anak akan mendapatkan bimbingan

yang ekstra dengan memilih teman bergaul yang baik.

“Saya begini karena tidak di perdulikan oleh keluarga saya dan diajak sama
teman saya untuk berkeliaran dijalanan dan diajak untuk bergabung dengan
teman saya daripada saya tinggal dirumah tidak melakukan apa-apa mending
saya senang-senang dengan mereka 4o

Dari hasil wawancara diatas sebab mereka terjerumus dikalangan yang tidak
baik dikarenakan faktor keluarga didikan dari orang tua mereka sehingga mereka
memilintdengan™jalanyang salah:Adapunssalah satu solusiyang diberikan oleh
saudara Zulfajar dengan membentuk perkumpulan yang positif yakni

“Kenakalan remaja di kota“ Parepare memang sangat mengkhawatirkan
disegala kalangan dengan bentuk kenakalan yang dipertontonkan dimana-
mana dan sayapun pernah menjadi bagian dari mereka dulu berkeliaran
dipasar dan dijalanan oleh sebab itu saya membuat suatu perkumpulan atau
semaam komunitas untuk membentuk pengajian dengan lara mendekati
mereka bermain dengan mereka karna tidak mudah untuk mendekati anak
jalanan kemudian kita masuk dengan mengajak mereka untuk bimbingan
mengaji akan tetapi perlu kita konfirmasikan dengan mereka Siapa tau ada
diantara mereka yang beragama non Islam™*

Dari hasil wawancara diatas dapat:di ketahui bahwa remaja sangat perlu di
bimbing, dibina bukan dari kalangan orang tua ataupun keluarga saja tapi lingkungan
disekitarnya apalagi dikalangan orang yang berpendiidikan dapat memberikan solusi
cerdas dengan membentuk komunitas pesitif yangskiranya dapat meminimalisir
angka kenakalan remaja.yang.ada. di kota Parepare.maupun.di kota-kota lainnya agar
dapat menjadi penerus bangsa dan negaranya sendiri.

** Andar, Anak jalanan Kota Parepare, Hasil Wawancara Oleh Penulis, 25 September 2018.

*® Zulfajar Najib S.Kom, Pembina dalam BTQ, Hasil Wawancara Oleh Penulis, 25
September 2018.
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4.2.4 Tawuran
maraknya perkelahian atau tawuran semakin merajalela dan belakangan ini
tawuran antar pelajar ini sudah menjadi masalah yang sangat mengganggu
ketertiban dan keamanan di lingkungan sekitarnya. Saat ini tawuran antar
pelajar sekolah tidak hanya terjadi di lingkungan sekitarnya. Saat ini tawuran
antar sekolah tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah namun terjadi di jalan-

jalan umum dan mengakibatkan pengerusakan fasilitas publik.

“Saya sebagai masyarakat yang melihat kelakuan anak sekolah saat ini
memang gaya-gayanya bukan anak sekolah. Mereka melakukan
perkelahian itu tanpa berfikir panjang mereka merusak fasilitas umum
dan tentunya yang.akan rugi adalah mereka juga.mereka merusak diri
mereka karna mereka pasti luka-luka pada saat berkelahi dan
perkelahian yang terjadi di kota Parepare ini bukan hanya terjadi pada
faki-Taki sajatapt sudah banyak perempun yang berkelahi tentu sangat
meresahkan bagi kami™

Tawuran yang sering terjadi di kota parepare memang sudah menjadi
permasalahan yang paling meresahkan masyarakat karena terlalu banyak dampak
yang di sebabkan dari hal ini. Tentunya ketika kejadian seperti ini maka banyak hal
yang mestinya harus diselesaikan agar masyarakat tidak merasa resah dengan
kejadian yang sering terjadi dan: pentingnya pihak yang berwajib menangani masalah
ketika masih ada yang terjadi di lapangan.

4.3 Peran IPNU dalam Pembinaan Remaja di Kota Parepare

IPNU sebagai salah satu orgamsasi-yang ada dirkota Parepare memiliki peran
yang signifikan, dimana organisasi ini memberikan warna tersendiri khususnya bagi
kader Nadhatul Ulama yang menjunjung tinggi rasa kepedulian terhadap sesama baik
dilingkungan internal mereka maupun kepada masyarakat umum dan tentunya
kadernya mengharapkan kemajuan dilingkungan tempat mereka berinteraksi.

Kemajuan berfikir tentu akan lebih menambah dinamisasi berlembaga sebab dengan

" Suhartini selaku masyarakat Kota Parepare, Hasil Wawancara Oleh Penulis, 23 September
2018.
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adanya gerak dinamis ini akan membentuk sebuah tatanan yang lebih progresif dan
inovatif serta akan membuka peluang untuk kemajuan. Lahirnya Ikatan Pelajar
Nahdatul Ulama dilatar belakangi oleh adanya kebutuhan wadah pengkaderan bagi
generasi muda NU yang bersumber dari kalangan muda pasantren dan pendidikan
umum, yang diharapkan dapat _berkiprah di berbagai bidang, baik politik
(kebangsaan), birokrasi, maupun bidang-bidang profesi lainnya. Hal tersebut
termaktub dalam sejarah latar belakang organisasi ini.

Sebagai organiasi yang mengharapkan perubahan kearah kemajuan tentulah
IPNU memiliki peran tersendiri dalam pembangunan generasi muda yakni kalangan
remaja,  hal tersebut seperti disampaikan oleh  Moh. Arifin dalam petikan

wawancaranya, adapun penjelasannya sebagai berikut:

“IPNU selalu memantau perkembangan remaja serta bagaimana kita harus
berperan dikalangan remaja baik melalui sistem pendekatan dan sistem
pengenalan mulai dari individu seperti apa kendala yang mereka rasakan
sehingga kita tahu apa kendala mereka dan kita berikan solusi yang mereka
butuhkan. Hal tersebut kami wujudkan melalui program-program kami seperti
pengkaderan anggota, seminar dan pelatihan yang semuanya kami tujukan
dalam lingkup sosial. Hal-tersebut.kami lakukan sebab kegiatan tersebut
selaras dengan tujuan IPNU itu sendiri”.*®

Peran kader IPNU pada semua kalangan terkhusus remaja selalu diselaraskan
dengan [ tujuan organisasinya yakni - Terbentuknya pelajar bangsa yang bertaqwa
kepada 'Allah swt., berilmu;tberaklak ‘mulia, dan 'berwawasan kebangsaan serta
bertanggungjawab atas tegaknya syariat Islam menurut faham ahlusunnah
waljama’ah yang berdasarkan UUD 1945.

Sebagai organisasi Islam dengan semangat kebangsaan yang tinggi, IPNU

tidak hanya mengkhususkan kegiatan mereka pada penghayatan keagamaan saja

8 Moh. Arifin, Anggota IPNU Kota Parepare, Hasil Wawancara Oleh Penulis, 25 September
2018.
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tetapi juga mereka bergerak pada bidang pendidikan, sebab pada bidang pendidikan
IPNU mempunyai tujuan yakni: Tujuan memelihara rasa persatuan dan kekeluargaan
diantara pelajar umum, santri dan mahasiswa. Membina dan meningkatkan
pendidikan dan kebudayaan Islam. Serta Meningkatkan harkat masyarakat Indonesia
dan berasusila yang mengabdi kepada agama, bangsa dan negara.

Hal tersebut seperti disampaikan oleh Sunni Latifu dalam petikan

wawancaranya sebagai berikut:

“Dari kegiatan dan program IPNU dikota Parepare, selaku organisasi
kemasyarakatan dan tentunya organisasi keagamaan yang bergerak diwilayah
pelajar tentunya diusia-usia remaja cukup memiliki program yang baik. Bagi
kami kegiatan-kegiatan latihan kader muda yang merupakan kegiatan-
kegiatan untuk remaja merupakan suatu kegiatan yang kami anggap kegiatan
positif yaitu mengenalkan suatu wawasan-wawasan keilmuan terkait tentang
masalah keagamaan dan tentunya terkait membahas tentang masalah remaja
didalamnya. 'Selain itu dari program-program yang kami lakukan seperti
pelatihan yang kami anggap kegiatan yang cukup baik pula yang dimana
tentunya sangat memberikan kesempatan kepada pelajar tentunya supaya bisa
belajar dan memanfaatkan waktu luang yang ada agar kiranya hal-hal terkait
kenakalan remaja bisa kami press semaksimal mungkin dengan adanya
program yang kami laksanakan. Kegiatan kami pula tentu kami arahkan
kepada remaja baik itu sekolah menengah umum maupun pesantren yang ada
di Parepare, ini kami lakukan guna.memberikan pendidikan sedini mun%kin
agar apa yang dianggap baik kedepannya dapat dirasakan bersama-sama”.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa peran
IPNU di Kota Parepare terkhusus kepada penanggulangan kenakalan remaja bukan
hanya sekedar bergerak untukimenambah penghayatan keagaman tetapi juga untuk
menumbuhkan semangat kebersamaan, persatuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai
kebangsaan dan kenegaraan agar tercipta tatanan dan generasi yang memiliki nilai-

nilai luhur kedepannya. Hal tersebut terbukti dari program dan kegiatan yang lebih

* Sunni Latifu, Anggota IPNU Kota Parepare, Hasil Wawancara Oleh Penulis, 29 September
2018.
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banyak melibatkan kalangan remaja dan masyarakat umum bukan hanya dari
kalangan masyarakat Nadhatul Ulama. Pemberian pengajaran, pelatihan dan
pendidikan yang mereka laksanakan pun bukan sekedar pendidikan kelslaman tetapi

juga pendidikan umum guna menambah wawasan keilmuan remaja yang ada di Kota

Parepare.

4.4 Strategi IPNU dala
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Sumber Data: Organisasi IPNU Cabang Kota Parepare

Kegiatan program kerja yang pertama yang mengambil andil remaja
didalamnya adalah pelatihan keterampilan wirausaha yang dilaksanakan oleh divisi
Dapartemen Olahraga, Seni, Budaya dan Wirausaha yang dilaksanakan satu bulan
satu kali guna menumbuhkan dan”mengembangkan jiwa interpreneurship remaja.
Dilihat ‘dari segi kekuatan (Strenght) peralatan yang digunakan untuk kegiatan
pelatihan wirausaha sudah lengkap, pelatih yang profesional dalam bidangnya dan
sering diadaknnya even-even yang sangat mendukung terlaksananya pelatihan
wirausaha adapun dari segi kelemahan (Weakness) adalah tempat yang kurang
strategis, faktor kedisiplinan remaja,jadwal pelatih yang seringkali tidak bertepatan
pada jadwal yang telah ditetapkan:

Dari segi peluang (Opportunity) adanya dukungan dari pihak sekolah, mampu
meningkatkan daya kreatifitas pelajar ataupun.remaja dan yang terakhir dari segi
ancaman (Threats) yaitu kurangnya minat _remaja_mengikuti kegiatan pelatihan
wirausaha Int dan banyaknya doktrin negatifdari prhak=luar.

Dan selanjutnya untuk kegiatan yang paling sering dilaksanakan adalah
workshop anti narkoba yang dilaksanakan oleh divisi lembaga anti narkoba. Dengan
diadakannya kegiatan ini diharapkan para peserta menyadari akan bahaya narkoba,
menghindari narkoba dan yang tak kalah penting peserta akan ikut mensosialisasikan
dan ikut berperan aktif dalam gerakan anti narkoba.

Dalam workshop yang diadakannya IPNU yang sasarannya adalah senantiasa

memberikan bimbingan yang positif terhadap remaja-remaja yang ada di kota
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Parepare sehingga kenakalan remaja yang ditimbulkan dari narkoba itu sendiri dapat
diminimalisir secara perlahan. Kekuatan (Strenght) diadakannya kegiatan seperti ini
mampu mengubah pemikiran remaja mengenai bahaya pengunngunaan narkoba,
meminimalisir penggunaan narkoba sejak dini, karena dilihat pergaulan remaja saat
ini sangat bebas dan sebagian besar diakibatkan oleh pengaruh luar baik dari teman
sendiri maupun dikarenakan rasa coba-coba:

diluar dari pengawasan keluarga menjadi suatu kelemahan (Weakness) dari
program kerja ini, karena tingkat partisipasi dari remaja dalam kegiatan ini sangat
dibutuhkan sehingga dalam apa yang dijadikan materi dalam workshop dapat
diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Adapun peluang (Opportunity) diadakannya
workshop anti narkoba dapat menjalin kerja sama dengan para aparat yang berperan
penting dalam penanganan anti narkoba dikalangan remaja seperti penegak hukum
dengan [instansi pendidikan, instansi kesehatan maupun masyarakat setempat yang
andil dalam bidang tersebut, munculnya rasa acuh-tak acuh/ malas yang terjadi
dikalangan remaja khususnya dikota Parepare Kurangnya rasa partisipasi menjadikan
salah satu ancaman (Threat) terhadap pelaksanaan kegiatan workshop ini, karena
dilihat dari data yang ada dari tahun ketahun presentasi pengguna narkoba akan terus
meningkat sedangkan tingkat kesadaran ‘terhadap bahaya narkoba semakin menurun
terkhusus dikalangan para remajadi kota Parepare itu karena kurangnya kesadaran.

Untuk program Kkerja vyang diranvang oleh anggota IPNU dalam
meminimalisir kenakalai¥remajahdi=Kota Paréparé=tengan mengandakan lomba
keagaamaan yang menjadikan peluang. (Opportunity) untuk menarik minat para siswa
akan bahaya pergaulan bebas akibatnya mengarah kepada hal-hal yang negatif,
adapun kekuatan (Strenght) dari pelaksanaan proker ini adalah program kerja yang
menjadi rutinitas setiap tahunnya yang dilaksanakan oleh Dapartemen Dakwah dan
kajian keislaman dan dapartemen olahraga seni dan budaya.

Dalam kegiatan ini berbagai macam lomba yang diberikan seperti tilawah,
ceramah, volly sepak bola dan lain sebagainya. Kegiatan ini dilaksanakan guna

mengembangkan skill yang mereka miliki dan lebih mempererat tali persudaraan
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antar remaja atau pelajar yang mengikuti lomba tersebut. Kegiatan ini dilakukan
setiap IPNU mengadakan MILAD ataupun dengan program kerja yang terpisah yang
diadakan oleh perdivisi yang ada di IPNU. Namun tentu ada kelemahan (Weakness)
dari kegiatan ini adalah kebanyakan anak yang berada dikota Parepare cenderun
menutup diri daripada ikut berpartisipasi dalam sebuah kegiatan baik itu bersifat
internal maupun eksternal dan merupakan-ancaman (Threat) bagi IPNU bagaimana
cara mereka untuk mengambil-kembali perhatian mereka

Selanjutnya utuk program IPNU adalah aktivasi sosial media yang dilaksakan
oleh lembaga pers dan penerbitan guna memberikan satu wadah untuk berinteraksi
dengan media sosial agar Kiranya pelajar atau remaja tidak kaku dalam masalah sosial
media dan perlu digaris bawahi bahwasanya ada batasan tertentu dalam penggunaaan
sosial media agar Kiranya tidak terjebak dalam penyalahgunaan dari fungsi sosial
media itu sendiri. Program kerja ini dilaksanakan setiap tahun. Selain mengajarkan
tentang pentingnya agama, IPNU juga mengajarkan tentang pentingnya IPTEK,
karena dilihat dari segi kekuatan (Strenght) media sosial memiliki peran penting
dalam penyebaran dakwah, dan ini menjadikan suatu peluang (Opportunity) dalam
menyebarkan informasi baik itu berupa tulisan maupun video, namun yang
menjadikan kelemahan (Weakness) menggunakan media sosial sebagai penyalur
informasi dalam bentuk dakwah .adalah sebagian besar remaja hanya tertarik kepada
dakwah yang berkaitan dengan dunia remaja dengan menggunakan bahasa yang
mudah 'menarik perhatigh jmefaka Fdan®minat®mereka juga tergantung dengan
pendakwah/ daiwnyapwhalwtersebut,. bisandijadikanmwancamany (Threat) terhadap
berkurangmya presentasi minat remaja terhadap dakwah, karena hal tersebut harus
didukung oleh kemauan mereka.

4.4.2 Strategi penanggulangan kenakalan remaja
Strategi adalah sebuah cara atau pendekatan yang sangat menyeluruh dan sangat

berkaitan dengan adanya pelaksanaan gagasan atau suatu perencanaan serta eksekusi

dalam suatu aktivitas yang berada dalam kurun waktu tertentu. Untuk mendapatkan
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strategi tentu saja dibutuhkan koordinasi yang memiliki kesesuaian dengan
perencenaan yang dirancang sebelumnya agar dapat berjalan secara efektif dan
efesien.

4.4.2.1 Strategi dalam merekrut anggota pada organisasi IPNU Cabang Kota

Parepare
Dalam hal pengkretr asi IPNU Cabang Kota Parepare
melakukan strategi de akukan terlebih ¢ encanaan berupa program

yang dilaksanakan ole a pelajar dan remaja atau dibuka

secara , workshop
perkenalan-

organisasi IPNU, hal te agai peluang

(opport al itu tentunya akan m nght) dalam
mberikan pemahaman PNU kepada

para an( menjadi kelemahan (weakn Sikap kurang
ggota IPNU

haman yang

an (threat)
dari stra a teman dan

lingkun

4.4.2.2 Strategi IPNU Cabang Kota Parepare dalam melakukan sosialiasi
Sosialisasi dalam organisasi merupakan suatu proses dalam memperkenalkan
sarana yang terdapat dalam organisasi yang bertujuan untuk memberikan pengaruh

dan berbagi pengalaman yang didapatkan melalui organisasi, hal ini pula yang
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dilakukan oleh organisasi IPNU Cabang Kota Parepare dalam merekrut anggota,
salah satu strateginya adalah dengan melakukan sosialisasi terlebih dahulu yang
dilakukan dikalangan remaja, yang menjadi kekuatan (strenght) adanya rasa ingin

tahu dari kegiatan sosialisasi ini adalah dengan melalui kegiatan ini organisasi IPNU

berpeluang (opportunity) dalam i pengalaman atau pengetahuan serta

pencapaian yang telah did mahan (weakness) yang muncul
dalam kegiatan sosiali da 3 baik itu pengaruh internal

oulkan sebagian orang yang mendengarkan sosialisasi ini
ang menjadi
positif yang
lainnya.

443 A ght, Weakness, Opportu

lah suatu alat yang ber alisis situasi

an. Pendekatan ini berusa n kekuatan-

In) dengan

Nadhatul Ulama (IPNU) Kota Parepare melalui pendekatan analisis SWOT yang

mencakup beberapa hal didalamnya, yakni sebagai berikut:
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4.4.3.1 Kekuatan (Strenght)

Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan atau keungulan-keungulan yang
dapat dijadikan sebagai faktor penunjang kemajuan. Kekuatan adalah kompetisi
khusus yang memberikan keunggulan kompetitif bagi pengembangan organisasi
untuk memperoleh hasil maksimal dari jalannya sebuah strategi.

IPNU sebagai salah'satu organisasi yang bergerak dibidang penghayatan
keagamaan, memperkokoh kedaulatan dan meningkatkan semangat kebangsaan dan
terfokus pada tataran sosial dan kepemudaan. Strategi yang mereka terapakan tentu
bervariasi guna menanggulangi dampak kenakalan remaja yang ada di kota Parepare.

Berikut petikan wawancara ‘dengan Tasman Ramadhan yang memberikan
penjelasan tentang kekuatan IPNU dalam penanggulangan kenakalan remaja di Kota

Parepare, adapun petikan wawancaranya sebagai berikut:

“Dari segi kekuatan, kami tentu memaksimalkan dari remaja-remaja yang ada
di kota Parepare untuk menyesuaikan dengan apa yang dibutuhkan oleh
remaja yang ada dikota Parepare ini. Tentunya dengan mengetahui dari segi
kebutuhan remaja tentu untuk menyesuaikan zaman milinieal. Strategi yang
kami lakukan melalui.“pendidikan,~media sosial, dakwah. Melalui hal
tersebutlah sehingga kami dengan mudah menjalankan dan memberikan
sumbangsih positif terhadap remaja, dilain sisi melalui hal tersebut kami dapat
mengisi kekosongan waktu para remaja yang ada di kota Parepare ini”.

Kekuatan kader IPNU dalam penanggulangan kenakalan remaja tentu dengan
memanfaatkan kesempatan dan.kemajuan. Pendekatan.persuasif yang mereka lakukan
tentu untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan para remaja dan setelah meraka
mengetahui kebutuhannya maka akan“dengan mudah merumuskan kekuatan untuk
sesegera mungkin melakukan tindakan dan penangkalan dini terhadap kenakalan

remaja yang mereka dapati.

*Tasman Ramadhan, Ketua Umum IPNU Kota Parepare, Hasil Wawancara Oleh Penulis, 27
September 2018.
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4.4.3.2 Kelemahan (Weakness)
Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya,
keterampilan, dan kapabilitas yang secara efektif menghambat kinerja. Keterbatasan

tersebut dapat berupa fasilitas, sumber daya keuangan, kemampuan manajemen dan

keterampilan kerja merupakan sumbe lemahan strategi.

IPNU selain memili kan dan melaksanakan strategi
penanggulan remaja, iliki Berikut hasil wawancara
IPNU dalam strategi

berikut:

lalam proses

ader-kader yang kami gabung dan
ja, tentunya strategi ini j : i
mahannya mungkin dar
lama selaku organisa

n]ere_krut di
anisasi  para

ara diatas dapat dikat satu faktor

! Amiruddin, Anggota IPNU Kota Parepare, Hasil Wawancara Oleh Penulis, 29 September
2018.pada tanggal 29 Juni 2018.
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4.4.3.3 Peluang (Opportunity)

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan
organisasi. Kecendrungan-kecendrungan penting merupakan salah satu sumber
peluang, seperti perubahaan teknologi dan meningkatnya hubungan antara organisasi
dan diluar organisasi.

IPNU sebagai organisasi kader yang bergerak dibidang keagamaan dan sosial
juga memiliki andil: tersendiri dalam penanggulangan kenakalan remaja dan
peningkatan kualitas remaja di kota Parepare. Hal tersebut dapat dirasakan dari
program-program yang mereka lakukan pada kalangan remaja seperti perekrutan
anggota, pelatihan dan pendidikan keislaman dan etika serta moral. Beberapa peluang
tentu dimaksimalkan dengan baik yang jelas didukung dengan kekuatan yang baik
dan sebisa mungkin meminimalisir kelemahan. Peluang-peluang yang didapati ini
juga tentu harus terlaksana dengan baik. Menurut Muh. Illham melalui hasil

wawancaranya, ia memberikan penjelasannya sebagai berikut:

“65% strategi ini bisa.diterapkan karena.semangat mereka untuk merangkul
remaja di kota Parepare' ini, sehingga kita bisa menguasal beberapa lini di
setiap sekolah-sekolah, meskipun belum semua sekolah ‘kami masuki atau
remaja-remaja yang belum kami perkenalkan tentang organisasi IPNU itu
sendiri karena mungkin mereka tidak memiliki antusias terhadap organiasi
dan tentu berbeda haluan pula. Pada dasarnya tujuan kami melakukan
sosialisai ke sekolah-sekolah _bukan hanya untuk memperkenalkan diri dan
organisasi tapi lebihjdariitu adalah; untuk’ membentuk watak remaja yang
Islami dan.bertanggungjawab. agar kedepannya-kita-bisa.bekerjasama dengan
baik ten‘cunya.”5

Dilihat dari pernyataan diatas™ bahwasanya strategi pendekatan yang
digunakan sudah cukup mumpuni dengan melakukan sosialisasi dengan merangkul
para pelajar dengan bimbingan yang baik. Karena sangat rentan usia remaja itu sangat

mudah didoktrin oleh teman sebaya sendiri untuk berbuat yang tidak baik yang

%2 Muh. llham, Anggota IPNU Kota Parepare, Hasil Wawancara Oleh Penulis, 29 September
2018.
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cenderung mengarahkan mereka kepada jalan yang tidak mereka inginkan
sebelumnya dan dampaknya bukan hanya mereka yang merasakan sendiri tapi orang
terdekat dan orang disekeliling mereka akan merasakannya. Dari sinilah tentu
organisasi IPNU telah memilah cara yang lebih efektif agar remaja dapat menentukan
haluan hidup mereka yang lebih baik dengan cara memberikan kegiatan positif

disetiap sekolah meskipun belum semua lini.IPNU masuki.

4.4.3.4 Ancaman (Threats)

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungan dalam lingkungan
organisasis-Ancaman.merupakan.pengganggu.utama.bagi posisi.sekarang atau yang
diinginkan kedepan. Beberapa ancaman-ancaman yang ada dari eksternal organisasi
tentunya menuntut sebuah penyelesaian yang jitu dan bisa diminimalisir dengan baik.
Untuk itu pentingnya melaksanakan peluang yng didapati dengan kekuatan serta
meminimalisir ancaman-ancaman. Hal tersebut tentu adalah sesuatu yang menuntut
penyelesalan. Beberapa ancaman-ancaman yang didapati oleh IPNU dalam
merealisasikan programnya untuk membangun generasi yang baik kedepannya seperti
ancaman eksternal berupa adanya oknum=oknum yang tidak merespon dengan baik,
mungkin disebabkan karena ketidaktahuan mereka tentang IPNU itu sendiri. Hal
tersebut selaras dengan apa yang disampatkan oleh Sunni Latifu dalam petikan

wawacaranya, adapun hasil wawancaranya sebagar berikut:

“Beberapa ancaman-ancaman yang kami peroleh selama realisasi dari
program kami untuk pembenahan remaja, hal tersebut berupa respon negatif
terhadap keberadaan kami, adapun juga menanggapi kurang baik karena
mereka memang belum tahu- menahu tentang IPNU itu sendiri dan itu kurang
dari 35% yang menanggapi kurang baik terhadap keberadaan IPNU dan
kader-kadernya”.>

%3 Sunni Latifu, Anggota IPNU Kota Parepare, Hasil Wawancara Oleh Penulis, 29 September
2018.



66

Setiap organisasi baik itu organisasi. Lembaga ataupun instansi tidak lepas
dari ancaman dari internal maupun dari eksternalnya. Tergantung dari organisasi itu
bagaimana cara meminimalisir ancaman yang ada itu tergantung dari strategi mereka
dalam mempertahankan organisasi atau lembaga mereka sendiri.dilihat dari kutipan
wawancara diatas bahwasanya ancaman yang dirasakan oleh IPNU sendiri itu adalah
aan IPNU itu sendiri.

kurangnya respon dari pelajar tenta
Kemudian apa yang harus di katkan kualitas yang ada lebih
menigkatkan kegiata ja di kota parepare dapat

dibenahi dan dapat sir dengan efektif da

PAREPARE
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PENUTUP

51  Kesimpulan

Berdasarkanhasil peneliti mbahasan maka dengan demikian dapat
penulis menarik kesimpular
5.1.1 Persoalan ken °maja adalah sala nal yang begitu menyita
---------- i mum, seperti pada
gan Kkhusus
pare seperti:
yalahgunaan obat-obata
5.1.2 da semua kalangan ter
nisasinya yakni Terb angsa Yyang

a k

Allah swt., berilmu, bera mulia berwawasan

saan serta b gaknya sya am  menurut

ahlusunnah erdasarkan UUD sementara di

e sendiri IPN peran signifikan

n, pendicﬂ‘gniﬂﬁanieka tujuk

pelatihan-

Kota Parepare.
5.1.3 Kekuatan kader IPNU dalam penanggulangan kenakalan remaja tentu dengan

memanfaatkan kesempatan dan kemajuan. Pendekatan persuasif yang mereka
lakukan tentu untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan para remaja dan setelah

meraka mengetahui kebutuhannya. Kelemahan dari strategi penaggulangan

67
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remaja oleh IPNU di kota Parepare adalah dari faktor internal organisasi
disebabkan oleh maksimaliasi kader yang ada tidak berjalan dengan baik,
kader yang diharapkan dapat berbaur dan merekrut para remaja tidak bekerja

dengan maksimal. Sementara peluangnya adalah penguasaan beberapa lini

dan sekolah-sekolah yang ad melaksanakan program dan realisasi dari

tujuan IPNU itu sendi ang mereka dapati dikarenakan
beberapa okn IPNU belum mengetehui
darinya, sehingga dapat

aja di Kota

eseluruhan data yang di dan segenap

leh penulis, maka beb apat penulis

itu menyita
k organisasi

aja di kota

keluarga dan lingkungannya tetapi juga bagi seluruh lapisan dan kalangan
yang ada di Kota Parepare tanpa terkecuali. Sehingga untuk menanggulangi

perilaku menyimpang tersebut dibutuhkan kerjasama dari semua kalangan.
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5.2.2

5.2.3
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IPNU sebagai salah satu organisasi yang ada di kota Parepare memiliki peran
yang signifikan, dimana organisasi ini memberikan warna tersendiri
khususnya bagi kader Nadhatul Ulama yang menjunjung tinggi rasa

kepedulian terhadap sesama baik dilingkung an internal mereka maupun

kepada masyarakat umum de ya kadernya mengharapkan kemajuan

arepare baik
jadi contoh
ntiasa merangkul kade kan kualitas

aan, politik maupun so

13l
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA

Judul Penelitian : Strategi ikatan pelajar nahdatul ulama (ipnu) dalam

penanggulangan kenakalan remaja di kota parepare

Lokasi Penelitian
Objek Penelitian

Nama

umum kenakalan rema arepare ?

2. ikatan pelajar nahdat usus dalam
kalan remaja di kota pa
3. ksanaan strategi ini ikatan ama (IPNU)
in yang ada
4.
5. PNU) dalam
6. elajar nahdatul

ulama (IPNU) dalam menanggulangi kenakalan remaja di kota parepare ?
7. Apa peluang dan tantangan strategi yang diterapkan ikatan pelajar nahdatul

ulama (IPNU) dalam menanggulangi kenakalan remaja di kota parepare ?
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8. Media apa yang digunakan dalam penanggulangan kenakalan remaja di Kota
Parepare?
9. Bagaimana peran IPNU dalam penanggulangan kenakalan remaja di kota

Parepare?

10. Bagaimana tingkat keber lam pelaksanaan strategi ini dalam

menanggulangi ke

13l
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Nomor
Lampiran
Hal

B pré /n39/PP.00.9/07/2018

; Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth,
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! (LAIN)
PAREPARE :

Nama : SYAHRIANI SAHAR

Tempat/Tgl. Lahir - MALAYSIA, 12 Agustus 1995

NIM : 14.3300.017

Jurusan / Program Studi  : Dakwah dan Komunikasi / Manajemen Dakwah
Semester « VIIT (Delapan)

Alamat : DESA ULUSADDANG, KEC. LEMBANG, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul ;

“STRATEGI IKATAN PELAJAR NAHDATUL ULAMA DALAM PENANGGULANGAN
KENAKAIAN REMAJA DI KOTA PAREPARE"

Pelaksanaan penelitian (nl direncanakan pada bulan Jull sampai selesai,

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diben tzin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

/ pJuli 2018
_—A.n Rektor
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jn. Jand. Sudirman Nomr 78 Telp. wnmmmzuam MNII"D
Emal  toppeduRiareparciots go of. goxd

PAREPARE

Parepare, 18 Juli 2018
Kepada

: 050 /(s /Bappeda Yth,  Ketua Tkatan Pelajar Nahdatul Ulsme (IPNU) Kota
;- ~ Parepare
: Izin Penelitian o=

Parepare

1. Undang-Undang Republik Indonesis Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional

Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Timu Pengetahuan dan Teknokgl,

Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penslitian dan

Pengembangan di Lingkungan Kementerian Datam Negeri dan Pemerintah Daerah,

Peraturan Mentert Dalam Neger Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penslitian dan

Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah,

Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tehun 2016 tentang Pembentukan dan Susursan
Daerah,

Perangkat G

Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepace, Nomor : 8
856/In.3%/PP.00.5/07/2018 tangga! 16 Jull 2018 Perthal Lrin Melaksanakan Peneiltian,
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat

moa W

Pekarjaan 3

Alamat : Desa Ulusaddang, Kec. Lembang, Kab. Pinrang
Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul
"STRATEG! IKATAN PELAJAR NAHDATUL ULAMA DALAM PENANGGULANGAN

REMAJA DI KOTA PAREPARE"
: Tt Jull 5.d Agustus 2018

mm : Tidak Ada
Sehubungsn dengan hal tersebut pada ponsipnya kaml menyetujui keglatan dimaksud
dengan ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan din  kepada

Instansy/Peranghkat yang bersangkutan.
2. Pengambilan Data/Peneitian tidak menyimpang dari masalah yang telah ditzinkan dan
{imsah.
3. Mentzati ketentuan Peraturan  Perundang-undangan  yang  berdaky  dengan

|
£
¢
;
:
il
i
’
:

Parepare (Cq. Kepaia Badan Perencanaan Pembangunian Daerah Kota Parepare).
Kepada Instansi yang dihubungé mohon memberiian bantuan
an:wwmwmmmwmwm
mmmmmmmam

Demikian {xin peneltian i diberikan untuk di

NP

mmm

Gubemur Provinsi Sulawes! Selatan Cq. Kepala BKB Sulsed di Makassar
Walikota Parepare di Parepare

Rektor Institut Agama Islam Negeri (TAIN) Parepare i Parepare
Saudars SYAHRIANT SAHAR

e

Arsip.
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PIMPINAN CABANG

IKATAN PELAJAR NAHDLATUL ULAMA
KOTA PAREPARE

Sekretariat : BTN. Soreang Permai, Blok H, Na. 16 Kota Porepare
Hp: 085299444668/081355459919

SURATK
No: 017/PC/B/XIV/TASSAX/18

Berdasarkan surat masuk Nomor: 050/656/Bappeda tentang lzn Penclitian dafam mngka
penyclesain tugas akhir mahasiswa (Sknpsi) dengan judul STRATEGI IKATAN PELAJAR
NAHDLATUL ULAMA DALAM PENANGGULANGAN KENAKALAN REMAJA DI KOTA
PAREPARE

Bersama surat imt menerangkan bahwa, mahasiswa bernama:

Nama : SYAHRIANI SAHAR

Pekerjaan : Mahasiswa

Jenis Kelamin | Perempuan

Alamat - Desa Ulusaddang, Kee. Lembang, Kab. Pintang
Telah melakukan penclitian dan wawancar scbagaimana judul Sknipsi diatas, di Pimpinan Cabang
Tkatan Pelajar Nahdlstul Ulama (PC. IPNU) Kota Parepare, sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.
Demikianlah surat keterangan ini, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Parepare, 14 Muharram 1440 H

24 September 2018 M
Mengetahui,-
Pimpinan Cabang
Ikatan Pelajar Nahdiatul Ulama
e Kota Parepare
K
Sekremns
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda mngan dibawsh mi adalah

Nama lenghap S““‘“ \M"
Umur Iy Tawn
- Pl

Bahws benar telah diwawancarn oleh Syahriani Sahar untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penclitian “Strategs thatan Pelagar Nahdasmd
Ulma (1ENU) dalam Penanggulangan Kenakalan Remafa di Kota Parepare"

Demikian surat keterangan i diberikan untuk digunakan scbugniman
semestinya

Pasepare, ™ 2018
Yang Bersangkutan

51@ EG‘*
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yany bertanda tangan dibawah ini adaiah
Nama lengkap Wik Ptk
Umur al. ‘\‘Jm
Pekerjaan

Buahwa benar telah diwawancani oleh Syahriani Sshar untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penclitan “Srraregt Tkatan Pelujar Nahdaiul
Ulma (1PNU) dateam FPenanggulangan Kenakaban Remaya di Kota Parepare”.

Demikian surat ketérungan mi diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya

Parepare, 28-Juol  ay8
Yang Bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang berturida tangan dibawah ini adalah
Nama lengkap W (o
Umur P ’Q“"‘

Balwa benar telah diwawuncaral oleh Syahriani Szhar untuk keperluan
penelitian sknipsi dengan judul penelitun “Straregt Jkatan Felajar Nahdatud
Ullama (IPNU) datam Penanggdangan Kenakalan Remaja di Kota Parepare™

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinyn.

Parepare, 29-3% 2018
Yany Bersangkutan

:f’g‘fL o /

3
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tingan dibawah ini adatah
Nama lengkup W \\\\m-
Unmur 7 Paws
Pekerjaan Nadnefate

Bahwu benar telah divawancar oleh Syahriani Sahar untuk keperluan
penchitian skripsi dengan judul penclitian “Strategi Thatan Pelajar Nahdarud
Ulama (1PNU) datam Penanggulungan Kenakalan Remaja di Kota Parepare”.

Demikiun surat keterangan 1n1 dibenkan untuk digunakan sebagaimana
semestinya

Parcpare, 9970 2018
Yang ghutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawab ini adalah

Nama lengkaup L6 0
Umur < 78 ‘(&\w.

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Syshriani Sahar untuk keperluan
penciitian skripst dengan judul penelitian “Strategr Thatan Pelapar Nahdand
Uilama (IPNU) dulam Penanggulangan Kenakilan Remafa di Kota Parepare”,

Demikian surnt keterangan in: diberikan untuk digunakan sehagaimana
semestinys

Parepare, ... ... 2018
Yang Bersangkutan

"

CENTRAL LIBRARY OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandn tangan dibawab ins adatah
Nama lengkap heager Vgl
Umur % Tohser
Pekerjaan :

Behwa benar telah diwawancara oleh Syahriani Sabar untuk keperfuan
penclition skrpsi dengan judel penclitian “Strategi fhatan Pelajar Nohdand
Ulama (1PNU) dalam Ponanggudangan K enakalan Remajo di Kowa Parepare”.

Demikinn surat keterungan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya,

Parepare, 37-% 2018
Yang Bersangkutan

/ B
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah

Nama lengkap - Aonanat?. 5 fes

Umur . 3c Tohun

Pekerjaan L hypp brBary pelayanan perencfuan
Ban cnafe

Bahwa benar telah diwswancarai oleh Syahnani Sahar untuk keperluan
penclitian skripsi dengan judul penehitian “Strategi fhatan Pelajar Nuhdarul
Ulama (IPNU) dalam Penanggulangan Kenakalan Remaga di Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini dibertkan untuk digunakin sebagaimana
semestinya.

Yang Bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang beranda tangan dibawah ini adalah -
Nama lengkap : Tasiin Wnroadloan
Umur - 99 Takan
Pekerjaan kedua umui tprus Kota parepare
Bahwa benar telah diwawancarsi oleh Syahriani Sahar untuk keperiuan
penclitian skripsi dengan judul penelitan “Strateg: fkatan Pelajar Nahdatud
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